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Model RLOTG merupakan gabungan model regresi logistik ordinal (RLO)
dan model regresi terboboti geogras (RTG). Pada model tersebut terdapat va-
riabel respon, variabel prediktor, dan parameter. Variabel respon dan variabel
prediktor dapat ditentukan berdasarkan data sampel, sedangkan parameternya
belum diketahui sehingga diperlukan estimasi parameter berdasarkan data sampel
tersebut. Estimasi parameter model RLOTG menggunakan metode maksimum
likelihood. Dalam estimasi parameter dengan metode tersebut ditemui kendala
yaitu sistem persamaan nonlinear yang sulit ditentukan penyelesaian eksak. Oleh
karena itu, penyelesaiannya ditentukan secara numerik dengan metode Fisher
scoring.
Tujuan penelitian ini adalah menentukan estimasi parameter model RLO-
TG dengan metode Fisher scoring dan menerapkannya pada data tingkat kera-
wanan demam berdarah dengue (DBD) di Kota Semarang.
Hasil estimasi parameter model RLOTG dengan metode Fisher scoring
adalah V^ = Vm+1 dengan Vm+1 = Vm + Inf
 1
m Sm dan nilai awal yang di-
gunakan adalah nilai estimasi parameter model regresi logistik ordinal. Pa-
da penerapan, hasil estimasi parameter untuk kelurahan Kuningan yaitu V^ =
[ 4:704688; 2:829467; 0:000042; 0:000048; 0:000533; 0:638496; 0:017453]T
dan untuk kelurahan Tinjomoyo yaitu V^ = [ 4:835065; 2:821396; 0:000004; 
0:000047; 0:000376; 0:746907; 0:018490]T dengan V^ = [^1(ui; vi); ^2(ui; vi); ^1
(ui; vi); ^2(ui; vi); ^3(ui; vi); ^4(ui; vi); ^5(ui; vi)]
T . Parameter ^1(ui; vi) dan ^2(ui;
vi) merupakan parameter intersep yang digunakan untuk membentuk kategori
model RLOTG, sedangkan parameter ^1(ui; vi); ^2(ui; vi); ^3(ui; vi); ^4(ui; vi); ^5
(ui; vi) merupakan parameter regresi. Kelima parameter regresi tersebut, nilai pa-
rameter ^4(ui; vi) (sarana kesehatan) pada kedua kelurahan memiliki nilai yang
paling besar. Oleh karena itu, sarana kesehatan memiliki pengaruh yang paling
besar terhadap peluang banyaknya penderita DBD di kedua kelurahan tersebut.
Berdasarkan banyaknya penderita DBD, dapat ditentukan kategori IR DBD pada
kedua kelurahan tersebut.
Kata kunci : estimasi parameter, model RLOTG, metode Fisher scoring
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ABSTRACT
Aulia Nugrahani Putri. 2016. PARAMETERS ESTIMATIONOF GEOGRA-
PHICALLYWEIGHTEDORDINAL LOGISTIC REGRESSION (GWOLR) MO-
DEL WITH FISHER SCORING METHOD. Faculty of Mathematics and Natu-
ral Sciences. Sebelas Maret University.
The GWOLR model is a combination of ordinal logistic regression (OLR)
and geographically weighted regression (GWR) models. In this model there are
response variables, predictor variables, and parameters. The response variables
and predictor variables can be determined based on sample data, whereas the
parameters are not known so that we need parameters estimation based on
these sample data. Parameters estimation of GWOLR model with maximum
likelihood method. There is a problem found in the parameters estimation using
this method, it is the nonlinear equation system that dicult to be determined
the exact solution. Therefore, the solution is determined numerically with Fisher
scoring method.
The aims of this research are to determine parameters estimation of GWOLR
model with Fisher scoring method and to apply it on the data of dengue hemorr-
hagic fever (DHF) vulnerability level at Semarang City.
The result of parameters estimation of GWOLR model with Fisher scoring
method is V^ = Vm+1 with Vm+1 = Vm + Inf
 1
m Sm and the initial value that
used is the value of parameters estimation of ordinal logistic regression model.
The result of parameters estimation for Kuningan village is V^ = [ 4:704688; 2:8
29467; 0:000042; 0:000048; 0:000533; 0:638496; 0:017453]T and for Tinjomoyo
village is V^ = [ 4:835065; 2:821396; 0:000004; 0:000047; 0:000376; 0:746907;
 0:018490]T with V^ = [^1(ui; vi); ^2(ui; vi); ^1(ui; vi); ^2(ui; vi); ^3(ui; vi); ^4(ui; vi);
^5(ui; vi)]
T . The ^1(ui; vi) and ^2(ui; vi) parameters are the intercept parameters
that used to form the GWOLR model category, meanwhile ^1(ui; vi); ^2(ui; vi); ^3
(ui; vi); ^4(ui; vi); and ^5(ui; vi) are the regression parameters. From the fth
regression parameters, the value of parameter ^4(ui; vi) (health facilities) in the
two villages has the greatest value. Therefore, the health facilities have the
greatest eect on the chance of the number of DHF patient at these both villages.
Based on the number of DHF patient, we can determine IR DHF category at these
both villages.
Keywords : parameters estimation, GWOLR model, Fisher scoring method
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